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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang peran taman 

pendidikan Al-Qur‟an dalam pembentukan karakter anak di lingkungan Arong-

Arong Barat Kelurahan Dasan Agung Kota Mataram seperti yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa peneliti ingin bertujuan untuk megetahui bagaimana peran 

yang dimiliki TPA dalam pembentukan karakter anak maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

 Hadirnya Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) mempunyai peran yang 

sangat signifikan dalam pembentukan karakter anak yaitu dengan mengajarkan 

anak-anak dalam membaca Al-Qur‟an, juga sangat berperan bagi perkembangan 

jiwa anak seperti pengetahuan tentang ibadah, akidah dan akhlak dan juga proses 

pembelajaran di TPA tidak hanya bepaku pada materi baca tulis Al-Qur‟an saja 

melainkan juga materi yang diajarkan mempersiapkan peserta didik menjadi 

pribadi yang Qur‟ani yang menjadikan Al-Qur‟an sebagai pedoman dalam 

hidupnya diantaranya yaitu: 

1. Peran Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dalam membantu santri   dengan 

 menjadikan Al-Qur‟an sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama 

 serta pola pembentukan karakter anak sesuai dengan  tuntunan islam 

2. Peran Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dalam membimbing santri 

 membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
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3. Peran Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Raudatul Abror dalam 

 membantu santri menguasai hafalan do‟a sehari-hari dan surat-surat pendek 

4. Peran Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dalam membimbing santri 

 shalat 5 waktu dengan tata cara baik dan benar. 

5. Peran Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dalam Menanamkan nilai-nilai 

 Religius Lewat Pengkajian Keislaman. 

 Kendala yang di hadapi di TPA Raudatul Abror dalam pembentukan 

karakter anak adalah keterbatasan tenaga pengajar, sarana administrasi yang 

sederhana, lemahnya minat orang tua untuk memasukan anak-anaknya ke TPA 

dan juga lemahnya perhatian orang tua dalam hal membimbing anak-anaknya 

ketika berada dirumah, lemahnya tingkat sosial ekonomi di TPA, fasilitas dalam 

menunjang proses pembelajaran serta kurangnya perhatian dari pihak pemerintah 

selaku penyelenggara negara yang menaungi pendidikan nonformal dalam melihat 

perkembangan TPA. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada bab sebelumnya peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

Kepada kepala Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Raudatul Abror untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur‟an di TPA Raudatul Abror 

1. Kepada lembaga Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Raudatul Abror 

hendaknya menciptakan kondisi yang baik dengan meningkatkan kualitas 

dan ketrampilan mengajar dalam rangka mempertahankan kualitas baca tulis 
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Al-Qur‟an agar Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Raudatul Abror 

memberikan konstribusi yang baik. 

2. Kepada lembaga Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Raudatul Abror agar 

kiranya bekerja sama dengan para wali santri agar wali santri juga ikut 

memotivasi mensuport anaknya agar untuk terus menerus mengikuti 

pembelajaran di TPA. 

3. Kepada lembaga Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Raudatul Abror agar 

kiranya di kondisikan tenaga pengangajarnya sesuai dengan jumlah santri 

yang ada demi ke-efektifan dalam proses belajar mengajar. 

4. Untuk para pengelola perlu selalu meningkatkan forum binaan agar kualitas 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) Raudatul Abror bisa dipertahankan 

dan lebih ditingkatkan. 

5. Untuk yang terakhir kepada seluruh kaum muslimin agar selalu memikirkan 

kelangsung Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA), guna mempertahankan 

dan memperjuangkan syariat agama islam. 
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